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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan, tentang 

“Analisiskepuasanwisatawanterhadapkinerja media interpretasipersonal dannon-

personal di Museum PrabuGeusanUlunKabupatenSumedang”, 

penulismenyimpulkanhasilpenelitiansebagaiberikut : 

1. Berdasarkanhasilpembahasanberkaitandengankepentingan 

(importance)wisatawanterhadap media interpretasi variable 

enjoyable, relevant, organized 

danthematicdisimpulkanbahwatermasukkedalamkategoripenting. 

Hal tersebutdikarenakanmasihadanyakekuranganpadaaspek media 

interpretasibaikpersonal yaitupemandumaupunnon-

personalyaitupapaninformasi, pameranfotodanleaflet yang 

adadanbelumdapatmenarikperhatianwisatawan di Museum 

PrabuGeusanUlun. 

Tetapialangkahbaiknyajikapeningkatankualitaspelayananpemandu

dapatlebihkomunikatifberinteraksidenganwisatawan, 

menggunakanalatperaga, 

danterusmenambahpengetahuantentangsejarahKabupatenSumedan

gdansejarahtentang Museum 

PrabuGeusanUlunKabupatenSumedang, 

maupunpengetahuansejarahumumlainnyapeningkatankualitaspada

papaninformasi, pameranfotodanleaflet jugalebihdiperhatikan. 

Pengeloladapatmembagikanleaflet kepadawisatawan agar 

wisatawanmemahamiinformasi-informasi yang terdapat di 

Museum PrabuGeusanUlunKabupatenSumedang. 

2. Berdasarkanhasilpembahasanberkaitandengankinerja 

(performance)wisatawanterhadap media interpretasi variable 

enjoyable, relevant, organized 
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danthematicdisimpulkanbahwatermasukkedalamkategoribaik. 

Samahalnyadengankepentingan (importance) 

masihterdapatkekurangan yang 

menurutwisatawandapatlebihdikembangkanlagibaikdari media 

interpretasipersonal yaitupemanduatau media interpretasinon-

personal yang padapenelitianiniadalahpapaninformasi, 

pameranfotodanleaflet. 

Adapunmenurutwisatawanterdapatindikator yang 

menurutwisatawanperludipertahankankinerjanyakarenamenurutwi

satawansudahdianggapmemusakan yang terdapat di kuadran B 

yaitu, kemenarikanpameranfoto, 

keteraturanpemandudalammenyampaikanalurinformasi, 

keteraturanpenataanpameranfotodanbendakoleksidankesesuaiante

mapadapameranfotodanbendakoleksi. 

Namunterdapatjugaindikator yang 

menurutwisatawanmemangperludibenahi. 

Indikatortersebutmemilikiprioritasrendahkinerjanyakerenamenurut

wisatawanmasihdianggapkurangataucukup, 

namunperludipertimbangkanwalaupuntidakbegitutidakterlaludiang

gappentingolehwisatawan, 

pengeloladapatmelakukanpembenahanterhadapindikatortersebutun

tukmeningkatkankinerjanya. 

Indikatortersebutmasukkedalamkuadran C yaitu, 

kejelasaninformasi di papaninformasi, 

kejelasanmemahamiinformasi yang 

disampaikanmelaluipameranfoto, kejelasaninformasi di 

dalamleaflet, teraturnyainformasi di papaninformasi, 

teraturnyadisainleafletdantingkatpemandumembuatpengunjungme

ngingattemainformasi. 

3. BerdasarkanmetodeImportance-Performance Analysis (IPA) 

untukmengukurkepuasanwisatawanterhadap media interpretasi di 

Museum 
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PrabuGeusanUlunKabupatenSumedangmenunjukanwisatawanmas

ihtidakpuasdengankemenarikanpapaninformasi, 

kemenarikanleaflet dankesesuaiantemapadaleaflet yang 

merupakankategoriinterpretasinon-personal. Hal 

tersebutmenunjukanbahwatingkatkinerjaataupunkondisi media 

interpretasi yang adabelummemenuhiekspektasidariwisatawan 

yang datang. 

4. BerdasarkanImportance-Performance Analysis (IPA) yang 

telahpenelitihitungdalamupayameningkatkankepuasanwisatawante

rhadapkinerja, terdapatpengelompokanterhadapindikator yang 

ditelitikedalam 4 (empat) kuadran yang masing-

masingmenjelaskanakanaspek-aspek yang berbeda. 

Dimanadalamkuadrantersebutpengeloladapatmelihataspekapasaja 

yang harusdiprioritaskanuntukdiperhatikandanaspekmanasaja yang 

harusdipertahankanmaupundikembangkanolehpengeloladiantarany

aterdapattiga item yang masukkedalamkuadranA  

menunjukanaspek yang 

harusdiprioritaskanuntukdtingkatkankinerjanya. Yang 

termasukkedalamkuadranAadalah, 

tingkatkemenarikanpapaninformasi di Museum PrabuGeusanUlun, 

tingkatkemenarikanleaflet di Museum 

PrabuGeusanUlundantingkatkesesuaintemapadaleaflet di Museum 

PrabuGeusanUlun. Kemudianterdapatempat item yang 

masukkedalamkuadran B menunjukanaspek yang 

harusdipertahankankinerjanya. Yang termasukkedalamkuadran B 

adalahtingkatkemenarikanpameranfoto di Museum 

PrabuGeusanUlun, 

tingkatketeraturanpemandudalammenyampaikanalurinformasisejar

ahkedalam Museum PrabuGeusanUlun, 

tingkatketeraturanpenataanpameranfotodanbendakoleksi di 

Museum PrabuGeusanUlun, 

tingkatkesesuaiantemapadapameranfotodanbendakoleksi di 
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Museum PrabuGeusanUlun. Kemudianterdapatenam item 

beradapadakuadran C menunjukanaspek yang 

memilikiprioritasrendahuntukdikembangkan. Yang 

termasukkedalamkuadran C adalahtingkatkejelasaninformasi di 

papaninformasi di Museum PrabuGeusanUlun, 

tingkatkejelasanmemahamiinformasi yang 

disampaikanmelaluiameranfoto di Museum PrabuGeusanUlun, 

tingkatkejelasaninformasi yang terdapat di dalamleaflet Museum 

PrabuGeusanUlun, tinngkatteraturnyainformasi di apaninformasi 

yang terdapat di Museum PrabuGeusanUlun, 

tingkatteraturnyadesign leaflet di Museum 

PrabuGeusanUlundantingkatpemandumembuatwisatawanmenging

attemainformasi yang disampaikantentang Museum 

PrabuGeusanUlun. Dalamkuadran D terdapattiga item yang 

menunjukanaspek yang dianggapberlebihansehinggadapat di 

kurangikonsentrasipemeliharaannya. Yang masukkedalamkuadran 

D 

adalahtingkatkemenarikanpemandudalammenyampaikaninformasi

sejarah Museum PrabuGeusanUlun, 

tingkatkejelasanpemandumenyamaikaninformasisejarah yang 

terdapat di Museum 

PrabuGeusanUlundantingkatkesesuaiantemapadapapaninformasi 

di Museum PrabuGeusanUlun. 

 

B. Saran 

Dari 

hasilpenelitiandapatdiketahuibahwawisatawanmasihmerasacukuppuasde

ngankeberadaanmetodeinterpretasi di Museum PrabuGeusanUlun, 

penulismengajukanbeberapa saran 

ataurekomendasiberdasarkantemuanhasilpenelitian, 

diantaranyaadalahsebagaiberikut: 
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1. Pengeloladiharapkanlebihmemperhatikan media 

interpretasipersonal yaitu, papaninformasi, pameranfotodanleaflet  

maupunnon-personalyaitu, pemanduatauinterpreter yang terdapat 

di Museum PrabuGeusanUlunKabupatenSumedang. 

Pengeloladapatmengembangkan media interpretasibaikpersonal 

dannon-personal yang 

dapatlebihdikembangkandanmengembangkan yang 

harusdikembangkanmaksudnyaadalahsepertipadakuadran A 

merupakankuadran yang 

perlumendapatkanprioritasuntukditingkatkankinerjanyaataukondis

inyadalamupayapeningkatankepuasanwisatawan, yang 

termasukkedalamkuadran A yaitu, kemenarikanpapaninformasi, 

kemenarikanleaflet dankesesuaiantemapadaleaflet. 

Pengeloladapatmengembangkandanmemperhatikan yang 

masukkedalamkuadran A 

sepertilebihmeningkatkankemenarikanpapaninformasidanleaflet, 

agar wisatawanlebihmenikmatipapaninformasi yang ditawarkan 

di Museum PrabuGeusanUlun, 

sertapengeloladapatmenyesuaikantemadarileaflet dengan Museum 

PrabuGeusanUlunsertatentunyadengancirikhasdariKabupatenSum

edang. 

2. Pengeloladapatmengurangiapasaja yang 

menurutwisatawanituberlebihankeadaanya yang terdapat di 

dalamkuadran D yaitu, 

tingkatkemenarikanpemandudalammenyampaikaninformasisejara

h, tingkatkejelasanpemandumenyampaikaninformasi-

informasisejarahdankeseuaintemapadapapaninformasi. 

Tentunyapengelola pun harusmengembangkan yang 

menurutwisatawanmasihterdapatkekurangandanmendapatkanprior

itasuntukditingkatkan yang masukdalamkuadranAyaitu, 

tingkatkemenarikanleaflet, 

tingkatkemenarikanpapaninformasidankesesuaiantemapadaleaflet. 
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Sehinggawisatawantertarikuntukberkunjungkembalike Museum 

PrabuGeusanUlunKabupatenSumedang.  

3. Pengeloladapatmelakukanperawatan, 

pengecekandanperbaikansecaraberkalaterhadapseluruhbendakolek

si yang berada di Museum PrabuGeusanUlun. 

Denganmembagifokuspengelolaanterhadap item yang 

masukkedalamkuadran A, B, C dan D 

harusdiberikanperhatianlebihdan yang mana yang 

sudahcukupterkelola agar lebihefektifdanefisien.  

4. Pengeloladapatmembenahi media interpretasipersonal 

yaitupemandudengancaramenambahkanpemandu yang terdapat di 

Museum PrabuGeusanUlun, 

sertapemandujugadapatmenggunakanalatperagaketikamenyampai

kaninformasikepadaanak-

anaksekolahataumembagifokuswisatawanberdasarkanusia, karena 

media interpretasijuga agar 

terlihatmenarikdapatdibagiberdasarkanusia. Selainitu, 

pengelolajugadapatmeningkatkanlagikualitaspadapapaninformasi, 

pameranfotodanleaflet yang terdapat di Museum 

PrabuGeusanUlunKabupatenSumedang, agar informasi-

informasitersebutdapatlebihdimengertiolehwisatawancontohnyam

emberikanpenjelasan yang simple 

atauringanpadapapaninformasidanleafletsehingamudahdipahami. 

Serta padapameranfotojugadibuatlebihmenarik, 

contohnyamenggantisecaraberkalabingkai agar 

terlihatlebihmenariklagi. 


